BAB 1

PENDAHULUAN

Pembinaan generass muda merupakan hal yang sangal penting
dikehidupan berbangsa dan bemegara, karena apabila suatu bangsa mengatami
kegagatan didalam pembmaan generasi mudanya akan mempercepat kehancuran
dan bangsa iu sendm

Dewasa im dckadensi moral dikalangan geneiasi muda sudah banyak
menjuros kearzh tindakan-tindakan negarive vang tidak dapat ditolenr lag;,
dimana budava malu sudah tidak berlaku lagi Perbuatan-perbuatan amoral seperti
pemutaran blue film({fitm porno), minum-minuman keras, narkotka, perjudian,
pelacuran. pemerkosaan dan lainya

Anak adalah gencras1 muda vang sedang tumbuh dan berkembang baik
dan segi jasmant maupun roham atau jiwa keprnbadiannya Oleh karena itu
perhanan dan sikap orang tua serta lingkungan teymiama dampak moderisasi
kehidupar yang semakin canggih dewesa ini sangal besar untuk mempcrgaruhi
perkembangan jiwa seorang anak Hal inilah vang pada akhirnva vang membentuk
kematangan pribadinya bila ta keiak (umbuh menjadi seorarg dewasa

Sebaga: generasi muda, anak merupakan harapan baagsa dan Negara,
dimana dipundaknya kelak akan terpukul sustu 1anggung jawab vang berat wituk

mener uskan Pembangunan dan Menumpie Negara
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Mlasatah pestanggung jawaban anah dibawah wnur yang melahudan suatu
tndak pidana banyvak dipertbincanghan masyarakst. scbab anak merupakan
masalah setap orang dan merupakan pewans tunggil untuk meneruskan
pembangunan disegala bidang.

Didalan Undang-undang No. 4 Tahun 2004 Pasal 5 avat (1) dirumuskan
sebagar bertkut Pengadilan mengadily menurut hukum dengan tidak membeda-
bedakan orang

Apabila Kita memperhankan bunyy pasal tersebw, maka seseorang vang
mclakukan perbuatan pidana akan diwniwt  perianggungjawabarmya tanpa
membeda-bedakan apakah vang melakukan tindak pidana itu secrang vang sudah
dewasa atau yang masih dibawah unur. *

Akan tetap: apabila ditnyau dan leadaan butin si anak yang metakukas
suatu tindak pidana. anak 1ersebut belum dapat membeda-bedakan perbualan yang
buk aue yang buruk dan belum dapat menginsyali sepenubnva sebagaimana
seseorang dewiasa yang normal dan sehal rohamnva yang dapat dituntut
pertanggungjawabannya

NDalam hal odany a suate bndak pidana yang dilakukan oleh anak dibawah
umur (8 tahun-12 talwun), maka menurut Undang-undang No. 3 tahun 1997 dalam
pasal 24 dmvaiakan bahwa hukuman vang dikenakan dapat dipihih salah saiu
diantara 3 hal :

1) Twndakan vang dapat dsjatuhkan kepada anak nakal alah

a  Mengembalikan kepada orang tua, wali atau orang wa asuh
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